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RINGKASAN

FEBI LILIAJI (220.01.03.1041) APLIKASI KOMBINASI KONSENTRASI
KOLKISIN DAN MACAM PUPUK N TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL SAWI HIJAU (Brassica juncea L.)
Di Bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP.

2. Ir. Siti Muslikah, MP.

Memperbaiki kualitas tanaman dapat dilakukan dengan cara memperbaiki
faktor genetik. Salah satu caranya adalah dengan poliploidisasi menggunakan
kolkisin. Kolkisin berasal dari ekstrak biji Colchicum autumnale yang mampu
menginduksi tanaman menjadi tanaman poliploidi pada konsentrasi dan waktu yang
tepat. Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan sayuran yang memiliki nilai
ekonomis cukup tinggi, dan salah satu sayuran yang cukup popular di Indonesia.
Kandungan nutrisi pada sayur tidak dapat disubstitusi dengan makanan pokok.
Bagian tanaman sawi yang bernilai ekonomis adalah daun, maka upaya peningkatan
produksi dilakukan pemupukan nitrogen. Urea dan ZA merupakan pupuk
mengandung nitrogen yang umum digunakan masyarakat. Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui pengaruh pemberian beberapa konsentrasi kolkisin dikombinasikan
dengan macam pupuk N terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 — Januari 2024 di
Green House di JI. Pahlawan Kelurahan Balearjosari, Kecamatan Blimbing, Kota
Malang Jawa Timur. Dengan luas 6 x 9 m? dan ketinggian tempat 463 Meter diatas
permukaan laut (mdpl). Rancangan percobaan yang digunakan dalam peneitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri, faktor 1 yaitu
konsentrasi kolkisin : KO : 0 ppm, K1 : 200 ppm, K2: 400 ppm, dan K3 : 600 ppm.
Faktor 2 yaitu macam pupuk N dosis 92 N kg/ha: NO : tanpa pemupukan, N1 : Urea,
dan N2 : ZA Hasil pengacakan perlakuan diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan
diulang sebanyak 3 kali. Setiap perlakuan terdapat 5 sampel tanaman sehingga
diperoleh sebanyak 180 sampel tanaman. Data yang di peroleh kemudian dilakukan
uji F (ANOVA), dan dilakukan uji lanjut BNT 5%.

Didapatkan hasil terdapat interaksi antara konsentrasi kolkisin dengan
macam pupuk N yaitu pada luas daun, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman,
bobot segar akar dan bobot kering akar. Perlakuan 400 ppm kolkisin + pupuk urea
(K2N1) menghasilkan luas daun sebesar 2284,32 cm? dan bobot segar tanaman sebesar
302,37 gram. Kemudian 400 ppm kolkisin + pupuk ZA (K2N.) menghasilkan luas
daun sebesar 2243,13 cm? dan bobot segar tanaman sebesar 301,36 gram. Analisis
regresi menunjukkan titik optimum rata-rata konsentrasi kolkisin terbaik berada pada
konsentrasi 300 ppm menggunakan pupuk N dosis 92 N kg/ha. Secara terpisah,
penggunaan kolkisin konsentrasi 400 ppm dapat meningkatkan tinggi tanaman
sebesar 30,97 cm dan jumlah daun sebesar 8,13 helai dibandingkan tanpa penggunaan
kolkisin. Penggunaan pupuk N jenis urea maupun ZA dengan dosis 92 kg/ha, dapat
meningkatkan tinggi tanaman sebesar 41,79 cm, jumlah daun sebesar 10,85 helai dan
vitamin C sebesar 35,93 mg/g , dibandingkan tanpa pemupukan.
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SUMMARY

FEBI LILIAJI (220.01.03.1041) APPLICATION OF A COMBINATION OF
COLCHICINE CONCENTRATION AND TYPES OF N-FERTILIZER ON
GREEN GROWTH AND YIELD (Brassica juncea L.)
Under the guidance by : 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP.

2. Ir. Siti Muslikah, MP.

Improving plant quality can be done by improving genetic factors. One way
is by polyploidization using colchicine. Colchicine comes from Colchicum
autumnale seed extract which is able to induce plants to become polyploidy at the
right concentration and time. Green mustard greens (Brassica juncea L.) is a
vegetable that has quite high economic value, and is one of the vegetables that is
quite popular in Indonesia. The nutritional content of vegetables cannot be
substituted for staple foods. The economically valuable part of the mustard plant is
the leaves, so efforts to increase production include nitrogen fertilization. Urea and
ZA are fertilizers containing nitrogen that are commonly used by the public. The
aim of this research is to determine the effect of administering several
concentrations of colchicine combined with various types of N fertilizer on the
growth and yield of green mustard plants.

This research was carried out in November 2023 — January 2024 at the
Green House on JI. Hero of Balearjosari Village, Blimbing District, Malang City,
East Java. With an area of 6 x 9 m2 and a height of 463 meters above sea level
(masl). The experimental design used in this research was a factorial randomized
block design (RAK) consisting of factor 1, namely colchicine concentration: KO: 0
ppm, K1: 200 ppm, K2: 400 ppm, and K3: 600 ppm. Factor 2 is the type of N
fertilizer with a dose of 92 N kg/ha: NO: no fertilization, N1: Urea, and N2: ZA.
The results of randomization of treatments obtained 12 treatment combinations and
were repeated 3 times. Each treatment contained 5 plant samples so that 180 plant
samples were obtained. The data obtained was then subjected to an F test
(ANOVA), and a further 5% BNT test was carried out.

The results showed that there was an interaction between colchicine
concentration and the type of N fertilizer, namely leaf area, plant fresh weight, plant
dry weight, root fresh weight and root dry weight. Treatment of 400 ppm colchicine
+ urea fertilizer (K2N1) resulted in a leaf area of 2284.32 cm2 and a fresh plant
weight of 302.37 grams. Then 400 ppm colchicine + ZA (K2N2) fertilizer produced
a leaf area of 2243.13 cm2 and a fresh plant weight of 301.36 grams. Regression
analysis shows that the optimum point for the best average colchicine concentration
is at a concentration of 300 ppm using N fertilizer at a dose of 92 N kg/ha.
Separately, the use of colchicine at a concentration of 400 ppm can increase plant
height by 30.97 cm and the number of leaves by 8.13 compared to without the use
of colchicine. Using urea and ZA type N fertilizer at a dose of 92 kg/ha can increase
plant height by 41.79 cm, number of leaves by 10.85 pieces and vitamin C by 35.93
mg/g, compared to without fertilization.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keragaman genetik yang tinggi merupakan salah satu faktor utama dalam
perbaikan sifat tanaman. Salah satu cara untuk memperbaiki faktor genetik adalah
melalui poliploidisasi. Poliploid dapat diinduksi secara buatan dengan zat kimia,
salah satunya dengan kolkisin. Kolkisin (C22H2506N) merupakan suatu alkaloid
berwarna putih yang diperoleh dari umbi tanaman Colchichum autumnale L. Hasil
penelitian Aili dan Arifin (2016), menunjukkan tanaman yang diberi kolkisin
efektif mempengaruhi mutasi ploidi jagung. Hasil penelitian Mualim, dkk., (2023)
menemukan pemberian konsentrasi kolkisin yang tepat memberikan hasil panen
lebih tinggi pada tanaman jagung dibandingkan tanpa perlakuan. Hasil penelitian
Rahayu, dkk., (2014) menunjukkan konsentrasi 300 ppm dengan lama perendaman
6 jam menghasilkan rerata jumlah daun dan luas daun yang lebih besar dibanding
perlakuan lainnya pada tanaman sedap malam. Hasil penelitian Sitanggang, dkk.,
(2021) tanaman sawi hijau yang diberi konsentrasi kolkisin 0,01% sampai 0,05%
menunjukkan bahwa kontrol merupakan hasil terbaik. Hal tersebut dapat terjadi
karena perendaman yang terlalu lama dan tidak diberi nutrisi (pupuk) tambahan.

Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan sayuran yang memiliki nilai
ekonomi cukup tinggi, dan merupakan salah satu sayuran yang cukup popular di
Indonesia. Sayuran ini banyak dikosumsi di masyarakat dan mempunyai manfaat
khasiat bermanfaat yang baik untuk tubuh manusia. Sayuran dibutuhkan oleh
manusia karena berbagai alasan. Kandungan banyak vitamin, karbohidrat dan

mineral yang terkandung dalam sayur tidak dapat disubstitusi dengan makanan
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pokok. Permintaan terhadap tanaman sawi selalu meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi
(Saleh dan Pangli, 2020). Menurut Badan Pusat Statistika di Jawa timur (2022)
produksi sawi meningkat sebanyak £100 kwintal dari tahun sebelumnya.

Bagian tanaman sawi yang mempunyai nilai ekonomis adalah daun maka
upaya peningkatan produksi ditujukan pada peningkatan produk vegetatif, sehingga
untuk mendukung upaya tersebut dilakukan pemupukan. Tanaman sawi
memerlukan ketersediaan unsur hara yang cukup dan tersedia bagi pertumbuhan
dan perkembangannya agar dapat mencapai produksi yang maksimal. Salah satu
unsur hara yang berperan dalam pertumbuhan daun adalah Nitrogen. Penerapan
jenis pupuk nitrogen berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif,
sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, lebih hijau sehingga pengaplikasian
macam pupuk N yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan metabolisme
tanaman (Hadid, dkk., 2015). Pupuk yang mengandung nitrogen merupakan
komponen penyusun sel hidup, sehingga terdapat pada seluruh bagian tanaman.

Di pasaran, pupuk yang mengandung nitrogen yang biasa digunakan petani
ada 2 macam, yaitu : urea dan ZA. Pupuk urea merupakan pupuk kimia yang
mengandung nitrogen (N) dalam kadar tinggi. Unsur N pada pupuk Urea yang
diberikan dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan dan berperan penting
dalam pembentukan hijau daun. Kombinasi kedua bahan tersebut menghasilkan
pupuk urea dengan kandungan nitrogen (N) mencapai sebesar 46% (Walida, dkk.,
2020). Pupuk ZA atau amonium sulfat (NH4).SOs merupakan pupuk anorganik
tunggal yang mengandung sebesar 21% unsur nitrogen (N) dan 24% sulfat (S)

(Elisabeth, dkk., 2013). Hasil penelitian Hadid, dkk., (2015) menyampaikan dosis
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pupuk Urea 200 kg/ha dengan kandungan N 92 kg menunjukkan hasil terbaik pada
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

Pada penelitian Corneillie, dkk., (2019) menghasilkan tanaman Arabidopsis
thaliana (famili : Brassicaceae) yang poliploid memiliki pertumbuhan lebih baik
dibandingkan yang diploid. Poliploidi adalah cara yang menjanjikan untuk
meningkatkan hasil tanaman yang ekonomis berbasis biokimia. Selain perubahan
komposisi dinding sel akibat penggandaan kromosom, poliploidi juga diketahui
dapat meningkatkan ukuran organ dan meningkatkan produksi biomassa pada
beberapa spesies tumbuhan. Tanaman poliploidi membutuhkan unsur N yang
tinggi, karena salah satu bahan pembetuk kromosom adalah protein. Nitrogen
adalah unsur yang dibutuhkan untuk membentuk senyawa penting seperti protein,
DNA dan RNA di dalam sel (Koryati dan Sojuangan, 2022). Maka dari itu perlu
dilakukan penelitian mengenai konsentrasi kolkisin dan kombinasi macam pupuk
N yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil sawi hijau (Brassica
juncea L.). Penelitian mengenai berbagai konsentrasi kolkisin dan kombinasinya
dengan macam pupuk N diharapkan dapat menjadi inovasi untuk meningkatkan
pertumbuhan, hasil dan kualitas pertanaman sawi hijau dengan menghemat waktu

maupun biaya.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut maka dapat diambil rumusan masalah yaitu :
1. Berapa konsentrasi kolkisin yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi hijau?
2. Macam pupuk N apa yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman sawi hijau?
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3. Macam pupuk N apa yang cocok dikombinasikan dengan konsentrasi kolkisin

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui  konsentrasi  kolkisin yang tepat untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

2. Mengetahui macam pupuk N yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi hijau.

3. Mengetahui macam pupuk N yang cocok dikombinasikan dengan konsentrasi
kolkisin sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
hijau.

1.4. Hipotesis

1. Diduga konsentrasi kolkisin yang dapat menghasilkan produksi tanaman sawi
hijau terbaik yaitu 400 ppm.

2. Diduga macam pupuk N yang dapat menghasilkan produksi tanaman sawi
hijau terbaik yaitu pupuk ZA.

3. Diduga tingkat konsentrasi kolkisin yang tinggi membutuhkan jumlah N yang

tinggi juga.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh
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kesimpulan sebagai berikut :
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1. Pada berbagai jenis perlakuan konsentrasi yang diujikan, penggunaan kolkisin
sampai konsentrsi 400 ppm dapat menghasilkan tinggi tanaman sebesar 30,97 cm
dan jumlah daun sebesar 8,13 helai dibandingkan tanpa penggunaan kolKisin.
Semakin tinggi konsentrasinya dapat menurunkan produksi tanaman sawi hijau.

2. Penggunaan pupuk N jenis urea dengan dosis 92 N kg/ha, dapat menghasilkan
tinggi tanaman sebesar 41,79 cm , jumlah daun sebesar 10,85 helai dan vitamin C
sebesar 35,93 mg/g , dibandingkan tanpa pemupukan.

3. Perlakuan 400 ppm kolkisin + pupuk urea (K>N1) menghasilkan luas daun
sebesar 2284,32 cm? dan bobot segar ekonomis sebesar 292,79 gram. Kemudian
400 ppm kolkisin + pupuk ZA (K2N2) menghasilkan luas daun sebesar 2243,13
cm? dan bobot segar ekonomis sebesar 292,12 gram. Hasil dari analisis regresi
menunjukkan rata-rata apabila dosis pupuk N yang digunakan adalah 92 N
kg/ha, konsentrasi kolkisin yang optimal sebesar 300 ppm. Penggunaan pupuk
urea dapat menghasilkan luasan daun mencapai 2232,55 cm?, pada bobot segar

ekonomis dapat mecapai berat mecapai 277,58 gr/tanaman.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

5.2. Saran

. Pupuk urea merupakan pupuk N yang lebih dianjurkan karena harganya yang

lebih terjangkau dibandingkan menggunakan pupuk ZA yang harga dan dosis
yang diperlukan dua kali lipat. Syaratnya media yang digunakan adalah tanah

dengan campuran pupuk kohe kambing.

. Fokus dari penggunaan kolkisin adalah pada pelebaran daun, maka jarak tanam

dan penggunaan ukuran polybag perlu diperhatikan untuk menghindari
terjadinya persaingan penyerapan Sinar matahari dan unsur hara agar

pertumbuhan dapat maksimal.
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